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Abstrak
 

Sebagian besar kematian anak di Indonesia terjadi pada bulan pertama kehidupannya. Kemungkinan anak

meninggal pada usia berbeda, 19 per seribu selama masa neonatal, 15 per seribu dari usia 2 hingga 11 bulan

dan 10 per seribu dari usia satu sampai lima tahun (UNICEF, 2012). Hanya 39% dari seluruh bayi di dunia

yang mendapatkan ASI Eksklusif (WHO 2002), padahal diketahui pemberian ASI Ekslusif mampu

mencegah kematian balita sebanyak 13%. Praktik pemberian ASI di negara berkembang berhasil

menyelamatkan 1,5 juta bayi per tahun dari kematian dan kesakitan. Berdasarkan InfoDatin 2015 Provinsi

Lampung diketahui K4 mencapai 90% sedangkan capaian ASI eksklusif hanya mencapai 65%. Begitu juga

di kabupaten Pringsewu tahun 2015 K4 mencapai 85% namun capaian ASI eksklusif hanya bekisar 60%.

Terdapat kesenjangan antara ibu hamil yang mendapatkan pelayanan kesehatan dengan perilaku pemberian

ASI eksklusif.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah quasi eksperimen. Jumlah sampel penelitian 84

ibu hamil dan menyusui, yang terdiri dari kelompok pre-test dan post-test intervensi dan kontrol.

Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh yang bermakna antara pemberian monitoring konseling laktasi

dengan pemberian ASI eksklusif (p=0,017 OR=8,636; 95% CI: 1,5-46,8), artinya ibu yang diberi monitoring

konseling laktasinya mempunyai peluang 8,63 kali untuk menyusui eksklusif dibanding ibu yang tidak

dimonitoring. Perlunya dilakukan monitoring dan evaluasi tidak terjadwal agar BPS Bidan Delima selalu

konsisten dan berkomitmen menerapkan SOP pada setiap pemberian pelayanan kesehatan serta memberikan

reward dan punismen agar BPS bidan delima termotivasi untuk terus meningkatkan mutu pelayanan

kesehatan.

......Most child deaths in Indonesia occur in the first month of life. Possible children die at different ages, 19

per thousand during neonatal period, 15 per thousand from the age of 2 to 11 months and 10 per thousand

from the age of one to five years (UNICEF, 2012). Only 39% of all babies in the world are exclusively

breastfed (WHO 2002), whereas exclusive breastfeeding is known to prevent 13% of under-five mortality.

Breastfeeding practices in developing countries have saved 1.5 million babies per year from mortality and

morbidity. Based on InfoDatin 2015, it is known that K4 reaches 90%, while exclusive breastfeeding

achieves only 65%. So also in Pringsewu district in 2015 K4 reached 85% but exclusive breastfeeding

achievement is only 60%. There is a gap between pregnant women who receive health services and

exclusive breastfeeding behaviors.

The research method used in this research is quasi experiment. The sample size was 84 pregnant and

lactating women, consisting of pre-test and posttest of intervention and control.

The results showed that there was a significant influence between lactation counseling monitoring and

exclusive breastfeeding (p = 0.017 OR = 8,636; 95% CI: 1,5-46,8), meaning that the mother who was given
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lactation counseling monitoring had an opportunity of 8.63 times For exclusive breastfeeding compared to

unmonitored mothers. The need for monitoring and evaluation is not scheduled for BPS Bidan Delima

always consistent and committed to apply SOP on every health service delivery and give reward and

punismen so that BPS pomegranate midwife motivated to continuously improve health service quality.


